
 

1 
 

PENGARUH MODEL PROJECT-BASED LEARNING (PjBL) 

TERHADAP KEMAMPUAN SPASIAL SISWA KELAS VIII 

PADA MATERI BANGUN RUANG DI MTs AL-HAMIDIYAH 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

 gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

SEPTIA PUTRI AZ ZAHRA 

NIM. 2621004 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHIDPEKALONGAN  

2025

 



 

i 
 

PENGARUH MODEL PROJECT-BASED LEARNING (PjBL) 

TERHADAP KEMAMPUAN SPASIAL SISWA KELAS VIII 

PADA MATERI BANGUN RUANG DI MTs AL-HAMIDIYAH 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

 gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

SEPTIA PUTRI AZ ZAHRA 

NIM. 2621004 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI TADRIS MATEMATIKA  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHIDPEKALONGAN  

2025



 

2 
 

  



 

3 
 

  



 

v 
 

  



 

vi 
 

MOTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 
“Sesungguhnya Allah bersama orang-orang yang sabar” 

 

(QS. Al-Baqarah:153) 

 

 

Skripsi ini saya persembahkan kepada: 

 

1. Kepada pintu surga ku, Ibunda ku tercinta Elizabet Penina yang mungkin 

tanpa adanya do’a serta dukungan beliau tidaklah mungkin anak mu bisa 

menyelesaikan sampai di tahap ini. Terima kasih atas segala cinta dan 

seluruh hidup mu yang kau berikan kepada anak-anak mu, terima kasih 

sudah menjadi ibu yang hebat dari dulu hingga saat ini dan menjadi orang 

pertama yang rela mengulurkan tangan nya ditengah kesulitan dan yang 

memeluk ku di setiap kebahagiaan.  

2. Kepada kunci surga ku, Ayahanda ku tercinta Bambang Sumaryono yang 

telah berjuang untuk jalannya Pendidikan anak mu ini. Terima kasih telah 

mengorbankan rasa lelah mu selama ini, karya ini merupakan perjuangan 

kita bersama sebagai bukti penghargaan atas peran mu selama ini. 

3. Adik-adik ku tersayang, Zaid Azzamy Syauqi Rasyid, dan Zaidan Amrullah 

Raffasya Islami yang selalu menjadi penyemangat saya dalam memberikan 

contoh dan kasih sayang yang baik untuk kalian. 

4. Kepada orang tua kedua ku yakni kakek dan nenek ku yang selalu 

memberikan cinta dan kasih sayang, Alm. Bapak Sudiyo dan Ibu Sumarni 

yang mana mereka merupakan salah satu motivasi terbesar penulis untuk 

sampai disaat ini, terima kasih atas kasih sayang yang selalu tercurahkan 

tanpa kenal waktu. 

5. Sahabat-sahabat seperjuangan ku yang menemani setiap langkah dan proses 

dari awal semester hingga saat ini, Sri Winarsih, Diyah Ayu Pitaloka, Hana 

Maulida Ramadhani, Aryani Indri Arsani terima kasih atas dukungan kalian 

hingga saat ini. 

6. Sahabat-sahabat masa putih abu-abu ku yang selalu membersamai setiap 

proses perjuangan dari masa SMA sampai perkuliahan hingga saat ini, Nova 

Yunita Larasati, Aridya Hana Fadillah, Dara Puspa Maharani, Dina Alfitra 

Rahmah, Farah Kirana Aurora, Nadira Rahma Dewi Saptarini, Rida 

Septiani, Siti Nurrohmah, Syawali Pranasari, dan Tanliesia Deipahyuana 

terima kasih atas kebersamaan selama hampir 7 tahun ini. 

7. Dosen Pembimbing saya, Ibu Nurul Husnah Mustika Sari yang senantiasa 

selalu sabar dalam membimbing saya dalam proses penyusunan skripsi ini, 

jasa ibu tidak akan penah saya lupakan.



 

vi 
 

ABSTRAK 

 
Septia Putri Az Zahra. 2025. “Pengaruh Model Project-Based Learning (PjBL) 

Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Kelas VIII Pada Materi Bangun 

Ruang di MTs Al-Hamidiyah”. Skripsi. Program Studi Tadris Matematika, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Nurul Husnah Mustika 

Sari, M.Pd. 

 

Kata kunci: Project-Based Learning (PjBL), kemampuan spasial, pembelajaran 

matematika, bangun ruang, quasi-experiment. 

 

Kemampuan spasial merupakan aspek penting dalam pembelajaran matematika, 

terutama dalam memahami bangun ruang. Namun, siswa di MTs Al-Hamidiyah 

mengalami kesulitan dalam merepresentasikan bentuk bangun ruang akibat metode 

pembelajaran konvensional yang kurang kontekstual dan berbasis praktik. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model Project-Based 

Learning (PjBL) terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa kelas VIII pada 

materi bangun ruang. Metode yang digunakan adalah quasi-experimental dengan 

nonequivalent control group design. Sampel terdiri dari dua kelas yang dipilih 

menggunakan cluster random sampling, yaitu kelas eksperimen yang diajarkan 

dengan PjBL dan kelas kontrol dengan metode konvensional. Instrumen penelitian 

berupa tes kemampuan spasial (pretest dan posttest), yang dianalisis menggunakan 

uji-t independent sample test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum 

perlakuan tidak terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok (p-value = 

0.092). Namun, setelah perlakuan, rata-rata nilai posttest kelas eksperimen 

meningkat dari 53.89 menjadi 83.33, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 

57.00 menjadi 62.89. Uji-t menunjukkan p-value < 0.001, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model PjBL efektif dalam meningkatkan kemampuan spasial 

siswa pada materi bangun ruang.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Matematika termasuk bidang studi yang disampaikan di seluruh 

jenjang pendidikan, diawali sejak tingkat dasar, yang bertujuan menanamkan 

keahlian peserta didik dalam berpikir logis, sistematis, analitis, kritis, juga 

kreatif dan keahlian bekerja sama. Ini disebabkan matematika termasuk 

landasan cabang ilmu yang lain, dapat dikatakan ada beberapa ilmu yang 

ditemukan dan dikembangkannya berdasarkan pada matematika. Demikian 

urgensi peranan matematika pada kehidupan tidak disokong dengan fakta 

yang berlaku. Dewasa ini, terkhusus di Indonesia, prestasi belajar matematika 

peserta didik tingkat menengah sedang berada dalam kategori rendah 

(Solihah & Mahmudi, 2015:176). 

Pada mata pelajaran matematika kemampuan spasial peserta didik 

sangat penting untuk dimiliki. Armstrong (2018) mengatakan bahwa keahlian 

spasial ialah keahlian guna melihat dunia visual spasial dengan akurat serta 

keahlian guna membuat perubahan dengan cara melihat ataupun 

menghayalkan. Keahlian ini berhubungan dengan garis, warna, bangun, 

bentuk, ruang, serta hubungannya. Kemampuan spasial juga dapat diartikan 

sebagai konsep abstrak yang mencakupi pandangan spasial yang 

memengaruhi keterkaitan spasial mencakup perkenalan hingga dalam 

keahlian yang kompleks yang mengaitkan rekayasa dan perputaran mental. 

Pada keahlian spasial dibutuhkan keberadaan pengetahuan kiri kanan, 
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pengetahuan perspektif, model-model geometris, mengaitkan konsep spasial 

menggunakan angka serta keahlian pada perubahan mental dari bayangan 

visual (Saputra, 2018:3). Begitu urgennya keahlian spasial patut dimiliki 

peserta didik, dengan demikian tenaga pendidik dituntut memberi perhatian 

pada keahlian spasial peserta didik dikelas. 

Salah satu diantara materi yang disampaikan pada pelajaran 

matematika yang berkaitan erat dengan kemampuan spasial adalah materi 

bangun ruang. Bangun ruang dalam ilmu matematika masuk kedalam 

klasifikasi geometri dan pengukuran. Materi bangun ruang diajarkan tenaga 

pendidik pada kelas VIII SMP, materi ini dinilai sukar dipahami oleh siswa. 

Ini implikasi dari banyak serta kompleksnya rumus yang perlu dikuasai 

peserta didik. Munculnya presepsi itu sebab peserta didik tidak terlibat 

langsung pada penemuan rumus (Leonard et.al, 2022:563). Berdasarkan hasil 

wawancara yang telah dilakukan dengan narasumber guru matematika di MTs 

Al-Hamidiyah terdapat beberapa kendala yang dialami oleh peserta didik 

diantaranya, kurangnya minat peserta didik dalam membayangkan bangun 

ruang yang dijelaskan dikarenakan terlalu banyak rumus dan semangat 

peserta didik dalam memahami soal yang cenderung masih rendah. 

Pentingnya peran tenaga pendidik guna menaikkan keahlian spasial 

peserta didik bisa dibuat dengan menentukan model pembelajaran yang 

sejalan pada tahapan pembelajaran. tahapan pembelajaran matematika, 

terutama dalam materi bangun ruang membutuhkan atensi serta pengelolaan 

dengan serius. Ini juga berlaku untuk masalah yang dialami peserta didik pada 
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memahami materi, serta masalah yang dihadapi tenaga pendidik ketika 

mengajar. Maka dari itu, pembelajaran matematika perlu dilaksanakan dengan 

cara yang lebih mengasyikkan supaya peserta didik berminat untuk 

mempelajarinya (Ariyaningrum & Sutejo, 2023:5214). 

Pada umumnya tenaga pendidik masih terbiasa menggunakan 

pembelajaran yang hanya terpusat pada pendidik. Padahal hal tersebut 

membuat peserta didik menjadi pasif pada penyelesaian masalah yang 

berhubungan dengan materi apalagi pada siswa yang memiliki kemauan 

belajar rendah. Pada pembelajaran matematika seringkali peserta didik bisa 

mengerjakan soal tetapi sebenarnya masih kurang mengenai pemahaman 

konsep yang mendalam (Ratri & Nurfalah, 2023:10988). Pemilihan model 

pembelajaran sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas kegiatan 

belajar mengajar, sebab dalam proses belajar mengajar peserta didik 

diharuskan untuk berpartisipasi aktif pada kegiatan belajar mengajar dan 

diharap untuk menggunakan keahlian berpikir tingkat tinggi, mengasah 

solidaritas serta kerja sama pada tim/kelompok (Shilphy A, 2020:13). 

Satu diantara model pembelajaran yang bisa dipakai oleh tenaga 

pendidik dalam upaya menaikkan keahlian spasial peserta didik yakni dengan 

memakai model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). Model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) ialah model pembelajaran 

berdasarkan pada proyek yang menitik beratkan proses mental intelektual 

guna menyelesaikan macam-macam permasalahan yang dialami, supaya 

mendapatkan sebuah konsep ataupun generalisasi yang bisa dipakai pada 
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penyelesaian masalah. Peran tenaga pendidik ialah menjadi fasilitator ketika 

hendak membantu peserta didik pada proses belajar saat diperlukan. 

Ketidakefektifan metode pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan kemampuan spasial menuntut inovasi dalam pendekatan 

pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir spasial, pemahaman konseptual, dan 

motivasi belajar siswa adalah Project-Based Learning (PjBL). Model ini 

memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual dan berbasis proyek, 

sehingga siswa dapat memahami konsep melalui eksplorasi aktif (Widana & 

Lisa, 2021). 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PjBL dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan spasial siswa secara signifikan: 

Sari & Sopiany (2023) menemukan bahwa model PjBL berbasis STEM 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir visual siswa secara lebih baik 

dibandingkan dengan metode pembelajaran konvensional, Ratri & Nurfalah 

(2023) menyatakan bahwa pendekatan berbasis proyek membantu siswa 

menganalisis dan memecahkan masalah dalam geometri dengan lebih 

sistematis, serta meningkatkan keterampilan kolaboratif mereka., Shilphy 

(2020) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis proyek tidak hanya 

meningkatkan pemahaman konsep tetapi juga motivasi belajar siswa, yang 

merupakan faktor penting dalam keberhasilan pembelajaran matematika. 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, sehingga peneliti 

berminat untuk mengambil judul: Pengaruh Model Project-Based Learning 
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(PjBL) Terhadap Kemampuan Spasial Siswa Pada Materi Bangun 

Ruang 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan konteks yang sudah dipaparkan sebelumnya, bisa 

ditemukan persoalan seperti: 

1. Penguasaan materi bangun ruang termasuk satu diantara materi yang sukar 

dikuasai dari peserta didik. 

2. Siswa bersifat pasif saat kegiatan belajar mengajar 

3. Siswa kesulitan memahami serta mengembangkan ide terkait materi yang 

dipelajari di kehidupan sehari-hari. 

4. Keahlian spasial peserta didik pada MTs Al-Hamidiyah masih rendah. 

1.3 Pembatasan Masalah  

Penelitian ini dibatasi pada masalah: 

1. Kemampuan spasial peserta didik. 

2. Model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL). 

3. Materi bangun ruang. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan sebelumnya pada latar belakang, rumusan 

masalah pada studi ini ialah, apakah ada pengaruh yang signifikan pada 

penggunaan model pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terhadap 

kemampuan spasial peserta didik pada materi bangun ruang ?. 
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1.5 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisa pengaruh model 

pembelajaran Project-Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan spasial 

peserta didik pada materi bangun ruang. 

1.6 Manfaat Penetilian 

Dari hasil studi ini diharap mendapat 

Manfaat Teoritis: 

1. Dipakai menjadi bahan masukan untuk tenaga pendidik matematika 

pada saat memilih model pembelajaran yang lebih efektif pada 

mengajar materi bangun ruang sehingga diperoleh hasil optimal. 

2. Membantu para tenaga pendidik di sekolah tempat penelitian untuk 

mengelola pengajar yang berpusat pada fakta yang ada dengan benda 

konkrit sebagai bahan pengamatan dan bahan untuk model pembelajaran 

Project-Based Learning (PJBL) yang dilaksanakan di sekolah. 

3. Membantu tenaga pendidik dalam upaya meningkatkan kemampuan 

spasial peserta didik. 

4. Membantu para tenaga pendidik yang ingin berjuang untuk memajukan 

dunia pendidikan khususnya pada bidang studi matematika. 

Manfaat Praktis: 

1. Dapat memberikan motivasi kepada tenaga pendidik di sekolah tempat 

penelitian dan tercipta rasa keinginan untuk merubah diri dalam 

melaksanakan proses mengajar yang selama ini masih kurang tepat. 

2. Membantu para tenaga pendidik di sekolah tempat penelitian untuk 
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mengelola pengajar yang berpusat pada fakta yang ada dengan benda 

konkrit sebagai bahan pengamatan dan bahan untuk model pembelajaran 

Project-Based Learning (PJBL) yang dilaksanakan di sekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Project-Based Learning (PjBL) memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan spasial siswa kelas VIII pada 

materi bangun ruang di MTs Al-Hamidiyah. Hasil uji statistik menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 

menggunakan model PjBL dan kelompok kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional, dengan nilai p < 0.001. Hal ini menegaskan bahwa 

PjBL memberikan dampak positif terhadap pemahaman konsep bangun ruang, 

terutama dalam meningkatkan aspek visualisasi spasial, orientasi spasial, serta 

kemampuan siswa dalam memanipulasi bentuk tiga dimensi secara mental. 

Peningkatan signifikan yang terjadi pada kelompok eksperimen dapat 

dijelaskan oleh karakteristik model PjBL yang menekankan keterlibatan aktif 

siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya proyek yang dilakukan secara 

langsung, siswa lebih mampu memahami konsep bangun ruang secara lebih 

konkret dan mendalam. Hal ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pembelajaran yang berbasis pengalaman langsung akan lebih 

mudah dipahami dan diingat oleh siswa dibandingkan dengan pembelajaran 

yang bersifat pasif. Selain itu, hasil uji regresi linear menunjukkan bahwa 

sebesar 40,4% variasi dalam kemampuan spasial siswa dapat dijelaskan oleh 
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penerapan model PjBL, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Faktor lain yang turut berkontribusi terhadap hasil penelitian ini meliputi 

karakteristik individu siswa, lingkungan belajar, serta dukungan yang diberikan 

oleh guru dalam membimbing siswa selama pelaksanaan proyek. Siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi dan keterampilan bekerja dalam kelompok 

cenderung menunjukkan peningkatan yang lebih besar dalam kemampuan 

spasialnya. Selain itu, lingkungan belajar yang mendukung, seperti ketersediaan 

alat peraga dan media pembelajaran yang sesuai, juga berperan penting dalam 

mendukung efektivitas penerapan PjBL. Dengan demikian, penelitian ini 

menegaskan bahwa PjBL tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan 

kemampuan spasial siswa, tetapi juga dapat membantu siswa mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaboratif, dan kreatif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang berkaitan dengan materi bangun ruang. 

5.2 Saran  

5.2.1 Saran Praktis  

1. Guru sebaiknya mengimplementasikan model PjBL secara bertahap, 

dimulai dengan proyek kecil sebelum beralih ke proyek yang lebih 

kompleks agar siswa dapat menyesuaikan diri dengan metode 

pembelajaran ini.  

2. Dalam penerapan PjBL, guru dapat memanfaatkan alat peraga konkret 

seperti model bangun ruang dari karton atau teknologi berbasis digital 
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seperti software geometri interaktif untuk membantu siswa 

memvisualisasikan konsep secara lebih baik.  

3. Sekolah dapat menyediakan fasilitas pendukung seperti laboratorium 

matematika yang dilengkapi dengan model tiga dimensi dan perangkat 

lunak geometri agar penerapan PjBL lebih efektif. 

5.2.2 Saran Akademis  

1 Hasil studi ini menambahkan wawasan kepada guru matematika bahwa 

model pembelajaran, termasuk Project-Based Learning (PjBL), 

merupakan salah satu faktor penting yang dapat memengaruhi prestasi 

belajar siswa dalam matematika.  

2 Penelitian di masa depan dapat memperluas cakupan dengan mengkaji 

efektivitas model PjBL dalam meningkatkan kemampuan spasial pada 

jenjang pendidikan yang berbeda. 
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